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ABSTRAK 

 

Rofifah Widara : Pengembangan Asesmen Elektronik untuk 

Menilai Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa pada 

Materi Hukum Newton 

Kemampuan berpikir kreatif merupakan kemampuan penting dalam 

pembelajaran abad ke-21. Kemampuan berpikir kreatif dapat dinilai menggunakan 

asesmen kemampuan berpikir kreatif. Fakta yang ditemukan di lapangan adalah 

sekolah belum pernah melaksanakan asesmen kemampuan berpikir kreatif karena 

tidak memiliki instrumen asesmen yang sesuai. Asesmen yang digunakan di 

sekolah belum memuat indikator kemampuan berpikir kreatif. Solusi yang 

dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah pengembangan asesmen 

elektronik yang terdiri dari asesmen diagnostik, formatif dan sumatif yang dapat 

menilai kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi hukum newton. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menganalisis validitas isi, praktikalitas, validitas 

konstruk, reliabilitas, daya beda, dan tingkat kesukaran asesmen. 

Penelitian yang dilakukan termasuk jenis penelitian pengembangan dengan 

menggunakan model Plomp. Penelitian dilakukan sampai pada tahap uji coba soal 

(field test). Objek pada penelitian adalah asesmen elektronik untuk menilai 

kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi hukum newton. Sumber data 

validitas isi diperoleh dari hasil validasi tenaga ahli oleh dosen Fisika FMIPA UNP. 

Sumber data kepraktisan one to one, small group diperoleh dari hasil praktikalitas 

oleh guru di SMAN 3 Pariaman dan siswa kelas XII Moving Fisika. Sumber data 

validitas konstruk, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda soal diperoleh 

dari uji coba soal (field test) kepada kelas XII F7. Instrumen pengumpulan data 

dalam penelitian ini adalah lembar analisis kurikulum, lembar wawancara guru, 

lembar analisis dokumen, lembar studi literatur, lembar validasi, lembar 

praktikalitas, dan asesmen elektronik pada materi hukum newton.  

Hasil preliminary research menunjukkan tidak adanya instrumen asesmen 

yang sesuai untuk menilai kemampuan berpikir kreatif. Pada prototyping phase, 

dihasilkan asesmen elektronik yang setelah evaluasi formatif memperoleh skor self 

evaluation sangat baik, validitas isi tinggi pada tahap expert review, dan 

praktikalitas sangat tinggi dari guru serta siswa pada tahap one to one & small group 

evaluation. Hasil uji coba soal pada tahap assessment phase menunjukkan bahwa 

sebagian besar soal pada asesmen diagnostik dan sumatif valid, reliabel, serta 

memiliki tingkat kesukaran dan daya pembeda yang baik. Jadi, dapat disimpulkan 

bahwa asesmen elektronik yang dikembangkan telah teruji valid, praktis, dengan 

validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda yang baik. 

 

Kata Kunci: Asesmen Elektronik, Kemampuan Berpikir Kreatif, Hukum Newton, 

Model Plomp 
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ABSTRACT 

 

Rofifah Widara : Development of Electronic Assessments to Assess 

Students’ Creative Thinking Abilities on the Topic 

of Newton’s Laws 

Creative thinking is a crucial skill in 21st-century learning. These skills can 

be measured using creative thinking assessments. However, field observations 

indicate that schools have not implemented such assessments due to the lack of 

appropriate instruments, as existing tools do not incorporate creative thinking 

indicators. To address this problem, this study developed an electronic 

assessment—comprising diagnostic, formative, and summative tests—to evaluate 

students' creative thinking skills in the context of Newton's Laws. The research 

aimed to analyze the content validity, practicality, construct validity, reliability, 

discrimination power, and difficulty level of the assessment. 

This study employed a development research design using the Plomp model, 

conducted up to the field test phase. The research object was the electronic 

assessment for evaluating students' creative thinking skills on the topic of Newton's 

Laws. Content validity data were sourced from expert validation by Physics 

lecturers at FMIPA UNP. Practicality data from one-to-one and small group 

evaluations were obtained from a teacher at SMAN 3 Pariaman and students from 

the XII Grade Physics Moving Class. Data for construct validity, reliability, 

difficulty level, and item discrimination were collected from a field test 

administered to the XII F7 grade. Data collection instruments included curriculum 

analysis sheets, teacher interview guides, document analysis sheets, literature 

review sheets, validation sheets, practicality sheets, and the electronic assessment 

itself. 

The preliminary research confirmed the absence of suitable instruments for 

assessing creative thinking skills. The prototyping phase produced an electronic 

assessment that, after formative evaluation, achieved a very good self-evaluation 

score, high content validity from expert reviews, and very high practicality ratings 

from both the teacher and students in one-to-one and small group evaluations. The 

results from the field test in the assessment phase showed that the majority of items 

in the diagnostic and summative assessments were valid, reliable, and possessed 

good difficulty levels and discrimination power. Therefore, it is concluded that the 

developed electronic assessment is valid and practical, with its items demonstrating 

acceptable levels of validity, reliability, difficulty, and discrimination. 

 

Keywords: Electronic Assessment, Creative Thinking Abilities, Newton’s Laws, 

Plomp Model 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan memegang peran yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia, karena menjadi sarana untuk mengembangkan potensi diri. 

Sebagaimana dalam Undang Undang nomor 20 Tahun 2003 pasal 3 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional. Yang berbunyi “Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab”. Berangkat dari peranan penting ini, pendidikan kini 

menuntut siswa untuk menguasai 21st century skills yang mencakup 4C 

(Communication, Collaboration, Critical Thinking, and Creativity). Untuk 

mewujudkan kreativitas, sebagai salah satu kompetensi utama, dibutuhkan 

kemampuan berpikir kreatif yang dapat dipandang sebagai sebuah kemampuan 

untuk menemukan beragam kemungkinan jawaban terhadap suatu 

permasalahan, di mana penekanannya terletak pada kualitas, keberagaman, dan 

relevansi solusi yang dihasilkan (Henra, 2025). 

Kemampuan berpikir kreatif tidak hanya tentang menciptakan ide-ide 

baru, tetapi juga tentang bagaimana mencari solusi terhadap suatu permasalahan 

dengan cara yang inovatif dan tidak biasa (Permana dkk., 2023). Dengan 
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kemampuan berpikir kreatif, siswa didorong untuk mengintegrasikan berbagai 

informasi dan pengetahuan yang mereka miliki menjadi sebuah solusi yang 

orisinal dan efektif (Kholifah dkk., 2024). Untuk dapat diukur, kemampuan 

berpikir kreatif dijabarkan melalui empat indikator utama yang dikemukakan 

oleh Torrance, (1966), yang menilai penting untuk menilai kemampuan berpikir 

kreatif siswa, yaitu fluency, flexibility, originality, dan elaboration (Torrance, 

1966).  

Pentingnya kemampuan berpikir kreatif ini sangat selaras dengan 

kurikulum merdeka. Pada dokumen capaian pembelajaran untuk mata pelajaran 

fisika, ditemukan bahwa salah satu tujuan utamanya adalah agar peserta didik 

memiliki pengalaman untuk dapat merumuskan masalah secara kreatif, 

tentunya ini memerlukan kemampuan berpikir kreatif. Kemudian pada CP 

pembelajaran fase f terlihat siswa diharapkan untuk mengembangkan 

keterampilan inkuiri sains mereka, keterampilan inkuiri sains ini mengacu pada 

perpaduan antara keterampilan proses sains, materi, kreativitas dan berpikir 

kritis (Yenice, 2022). Selain itu, pada elemen pemahaman konsep, ditekankan 

secara konsisten adanya tuntutan untuk menerapkan dan memanfaatkan 

berbagai konsep fisika dalam konteks yang nyata. Frasa kunci seperti 

‘penerapannya dalam kehidupan sehari-hari’ dan ‘menjelaskan fenomena alam’ 

muncul berulang kali untuk berbagai topik, mulai dari hubungan gaya dan gerak 

(Hukum Newton), fluida, termodinamika, hingga rangkaian listrik. Tuntutan 

untuk ‘menerapkan’ dalam konteks kehidupan sehari-hari akan mendorong 

siswa untuk berpikir secara kreatif. 
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Di antara berbagai materi yang berpotensi untuk diteliti, konsep 

hubungan gaya dan gerak, atau Hukum Newton, dipilih sebagai fokus utama 

dalam penelitian ini. Pemilihan tersebut dilandasi oleh dua alasan utama. 

Pertama, materi Hukum Newton merupakan konsep fundamental dalam ilmu 

mekanika yang relevansinya mudah ditemukan siswa dalam berbagai fenomena 

di kehidupan sehari-hari. Kedua, dan menjadi alasan terpenting, Capaian 

Pembelajaran (CP) secara eksplisit menuntut pemanfaatan konsep ini untuk 

tujuan desain dan rekayasa struktur. Adanya tuntutan untuk merancang dan 

merekayasa ini memberikan ruang yang sangat luas untuk menilai kemampuan 

berpikir kreatif, di mana siswa didorong untuk menciptakan solusi praktis. Hal 

ini menjadikan materi Hukum Newton sebagai sebuah konteks yang kaya dan 

relevan untuk mengukur indikator-indikator kemampuan berpikir kreatif, baik 

pada ranah kognitif ataupun psikomotorik. 

Untuk dapat memanfaatkan potensi materi Hukum Newton secara 

maksimal dalam menerapkan kemampuan berpikir kreatif siswa, maka 

diperlukan peranan asesmen yang tepat. Asesmen, sebagai elemen integral 

dalam pendidikan, bukan hanya berfungsi sebagai alat ukur, melainkan sebagai 

proses sistematis untuk mengumpulkan informasi tentang capaian belajar siswa 

(Anggraena dkk., 2022; Munaroh, 2024). Untuk menilai kemampuan berpikir 

kreatif, Asesmen harus mampu mengukur kemampuan siswa dalam 

menciptakan ide baru, memecahkan masalah dengan cara berbeda, dan 

menghubungkan pengetahuan yang dimiliki (Agustina, 2022). Secara spesifik, 

penilaian ini dapat dilakukan melalui permasalahan yang menantang ranah 
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kognitif siswa dalam menganalisis situasi, serta melalui penugasan berbasis 

proyek untuk menilai ranah psikomotorik mereka dalam merealisasikan sebuah 

desain. Semetara itu kemampuan berpikir kreatif tidak dapat diukur pada ranah 

afektif, hal ini sejalan dengan temuan penelitian modern seperti penelitian oleh 

Levinta dkk., (2024) mengukur berpikir kreatif dan self-efficacy (sebuah 

konstruk afektif) sebagai dua variabel yang berbeda. Perlu diperhatikan bahwa 

untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif, asesmen hendaknya menonjolkan 

penerapan indikator kemampuan berpikir kreatif dengan jelas. 

Terlepas dari tuntutan kurikulum dan gambaran asesmen ideal yang 

telah diuraikan, kenyataan di lapangan menunjukkan kesenjangan yang 

signifikan. Berdasarkan hasil wawancara dengan dua orang guru fisika di 

SMAN 3 Pariaman, ditemukan bahwa para guru telah memahami pentingnya 

kemampuan berpikir kreatif sebagai salah satu kemampuan yang hendaknya 

dimiliki untuk mewujudkan kreativitas yang diharapkan pada pembelajaran 

abad ke-21. Terkait praktik asesmen yang berjalan, guru memang telah 

memanfaatkan teknologi seperti Quizziz untuk soal-soal objektif, namun 

pemanfaatan teknologi ini belum menyentuh ranah asesmen untuk kemampuan 

berpikir kreatif yang hendaknya menggunakan soal esai. Kedua guru 

mengonfirmasi bahwa mereka belum pernah secara khusus merancang 

asesmen, baik dalam format esai di kertas maupun dalam format digital, untuk 

mengukur kemampuan berpikir kreatif siswa. Penyebab utamanya adalah 

ketiadaan instrumen yang dirancang spesifik untuk tujuan tersebut. Jawaban 

guru yang menyatakan tidak pernah melaksanakan asesmen kemampuan 
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berpikir kreatif ini secara langsung mengindikasikan bahwa semua bentuk 

penilaian yang ada belum dimanfaatkan untuk mengukur kemampuan tersebut. 

Temuan dari wawancara tersebut sejalan dengan hasil analisis dokumen 

terhadap soal-soal asesmen materi hukum newton yang ada. Bentuk soal 

asesmen yang digunakan disajikan pada gambar berikut. 

  

 

Gambar 1. Soal Asesmen Hukum Newton  di SMAN 3 Pariaman 

Dari gambar di atas terlihat jelas bahwa soal-soal yang digunakan 

belum dirancang untuk merangsang kemampuan berpikir kreatif. Soal yang 

disajikan umumnya bersifat konvergen, yaitu hanya menuntut siswa untuk 

mengikuti satu prosedur baku untuk mendapatkan satu jawaban tunggal yang 

benar. Karakteristik soal yang tertutup seperti ini secara otomatis tidak 
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memberikan ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi dan menggunakan 

kemampuan berpikir kreatif mereka. Padahal, siswa kelas XI yang umumnya 

berusia 16 hingga 17 tahun, secara psikologis berada dalam tahap operasional 

formal, di mana salah satu kemampuan yang diharapkan adalah kemampuan 

berpikir kreatif (Ambat dkk., 2024). 

Belum tersedianya instrumen penilaian kemampuan berpikir kreatif 

pada pembelajaran fisika di sekolah ini menjadi sebuah masalah yang lebih 

dalam jika melihat konteks yang lebih luas. Berbagai hasil penelitian yang 

relevan secara konsisten menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif 

siswa pada pelajaran Fisika di Indonesia memang masih berada pada level yang 

perlu ditingkatkan seperti pada materi Hukum Gravitasi Newton (Sinta dkk., 

2022), Hukum Newton (Hufri dkk., 2022), Getaran dan Gelombang (Zaenab 

dkk., 2022), Arus Listrik dan Hambatan Listrik (Purwanto, 2022), Gejala 

Pemanasan Global (Hasibuan dkk., 2024; Utari dkk., 2023), Fluida Statis 

(Hamdi dkk., 2023), Dinamika Gerak (Hairiyah dkk., 2024), dan Optik (Anjiana 

dkk., 2024), serta dalam pembelajaran fisika yang materinya tidak disebutkan 

secara spesifik (Hidayat dkk., 2023). Hal ini mengindikasikan adanya sebuah 

tantangan umum yang sudah teridentifikasi. Akibatnya, tanpa perangkat 

asesmen yang valid di SMAN 3 Pariaman, para guru tidak memiliki data untuk 

mengetahui sejauh mana siswa mereka menghadapi tantangan umum tersebut. 

Pada akhirnya, masalah yang mungkin ada tidak dapat dideteksi, dan upaya 

perbaikan melalui pembelajaran pun sulit untuk dilakukan secara terarah. 
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Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengembangkan instrumen 

asesmen kemampuan berpikir kreatif, yang merupakan fokus yang penulis 

ambil, seperti Agustina, (2022) yang menggunakan pendekatan berbasis STEM 

untuk mengukur kemampuan berpikir siswa dalam interaksi makhluk hidup 

dengan lingkungan, Kurnia, (2022) yang mengembangkan instrumen assesmen 

kemampuan berpikir kreatif, untuk materinya adalah materi matematika yaitu 

teorema phytagoras, serta Penelitian oleh Solekhah, (2020) yang 

mengembangkan instrumen tes berbasis creative thinking untuk mengetahui 

karakteristik dan kualitas butir soal creative thinking pada materi besaran dan 

pengikuran. Namun penelitian tersebut hanya mengembangkan asesmen secara 

umum, dan tidak spesifik untuk asesmen diagnostik, formatif, dan sumatif. 

Berdasarkan kesenjangan yang telah diuraikan, maka penting untuk 

melakukan sebuah inovasi dalam bidang asesmen pendidikan. Untuk menjawab 

kebutuhan tersebut, penelitian ini menawarkan solusi, yaitu Pengembangan 

Asesmen Elektronik untuk Menilai Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 

pada Materi Hukum Newton. Penggunaan format elektronik dinilai sangat 

relevan dengan perkembangan teknologi pendidikan saat ini, karena proses 

penilaian akan menjadi lebih interaktif dengan elemen gambar/video, serta 

fleksibel dan praktis digunakan (Handayani & Haryati, 2024). Dengan 

demikian, penelitian pengembangan ini diharapkan dapat menghasilkan sebuah 

sistem asesmen yang utuh dan modern. Produk akhirnya berupa portal Google 

sites yang mengintegrasikan tiga jenis asesmen: (1) asesmen diagnostik dan 

sumatif dalam format tes esai interaktif yang diimplementasikan melalui 
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platform Jotform, serta (2) asesmen formatif berbasis proyek yang 

instrumennya disajikan dalam bentuk soft file untuk guru. Pemilihan platform 

Jotform didasarkan pada fleksibilitasnya dalam menyajikan soal esai yang 

kompleks dan memungkinkan siswa melihat keseluruhan konteks masalah, 

sebuah fitur yang tidak tersedia pada platform kuis seperti Quizziz yang lebih 

cocok untuk soal objektif. Diharapkan produk akhir ini tidak hanya valid, 

praktis, dan reliabel, tetapi juga menjadi kontribusi nyata dalam mendorong 

praktik penilaian kemampuan berpikir tingkat tinggi yang sejalan dengan 

tuntutan Kurikulum Merdeka. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat 

diidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Guru fisika di sekolah belum memiliki instrumen asesmen yang secara 

khusus digunakan untuk penilaian terhadap kemampuan berpikir kreatif 

siswa. 

2. Guru fisika di sekolah belum melakukan penilaian terhadap kemampuan 

berpikir kreatif siswa. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah untuk penelitian 

ini, perlu dilakukan pembatasan masalah agar penelitian lebih terfokus, 

pembatasan masalah tersebut antara lain adalah : 
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1. Penelitian ini berfokus pada pengembangan asesmen untuk menilai 

kemampuan berpikir kreatif siswa, yang terdiri dari asesmen diagnostik, 

formatif, dan sumatif. 

2. Asesmen diagnostik dan sumatif dikembangkan untuk mengukur aspek 

kognitif siswa. Komponennya terdiri dari (a) tes esai interaktif melalui 

aplikasi Jotform untuk siswa, dan (b) instrumen penilaian lengkap dalam 

bentuk soft file untuk guru. Pengujian untuk kedua asesmen ini akan melalui 

uji validitas dan praktikalitas hingga analisis kualitas butir soal secara 

lengkap, meliputi uji validitas butir soal, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan 

daya pembeda. 

3. Asesmen formatif dikembangkan untuk menilai aspek psikomotorik siswa 

melalui teknik proyek. Produknya berupa instrumen penilaian proyek yang 

disajikan dalam bentuk soft file untuk guru. Karena sifatnya sebagai 

panduan, pengujian untuk asesmen formatif ini dibatasi hanya pada uji 

validitas oleh ahli dan praktikalitas oleh guru. 

4. Produk asesmen dikembangkan untuk materi Hukum Newton dan diuji coba 

(field test) pada kelas XII F 7 di SMAN 3 Pariaman. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dibahas sebelumnya, 

dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana validitas isi asesmen elektronik untuk menilai kemampuan 

berpikir kreatif siswa pada materi hukum newton? 
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2. Bagaimana praktikalitas asesmen elektronik untuk menilai kemampuan 

berpikir kreatif siswa pada materi hukum newton? 

3. Bagaimana validitas konstruk, relibilitas, tingkat kesukaran dan daya 

pembeda asesmen elektronik untuk menilai kemampuan berpikir kreatif 

siswa pada materi hukum newton? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Menganalisis validitas isi asesmen elektronik untuk menilai kemampuan 

berpikir kreatif siswa pada materi hukum newton. 

2. Menganalisis praktikalitas asesmen elektronik untuk menilai kemampuan 

berpikir kreatif siswa pada materi hukum newton. 

3. Menganalisis validitas konstruk, relibilitas, tingkat kesukaran dan daya 

pembeda asesmen elektronik untuk menilai kemampuan berpikir kreatif 

siswa pada materi hukum newton. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi beberapa pihak 

seperti: 

1. Bagi Peneliti, untuk memenuhi salah satu tugas akhir dalam mencapai gelar 

Sarjana Pendidikan Fisika di Departemen Fisika FMIPA UNP. 

2. Bagi Peneliti lain, sebagai salah satu rujukan atau sumber informasi terkait 

pembuatan asesmen untuk menilai kemampuan berpikir kreatif siswa pada 

pelajaran Fisika, khususnya materi hukum newton. 
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3. Bagi Guru, sebagai pedoman dalam melakukan penilaian kemampuan 

berpikir kreatif siswa pada materi hukum newton agar pembelajaran dapat 

berlangsung lebih baik di masa yang akan datang. 

4. Bagi Siswa, sebagai informasi untuk mengetahui kemampuan berpikir 

kreatifnya pada materi hukum newton. 

G. Spesifikasi Produk yang Dihasilkan 

Berdasarkan tujuan penelitian, maka spesifikasi produk yang akan 

dihasilkan adalah: 

1. Asesmen dikembangkan untuk menilai kemampuan berpikir kreatif siswa 

pada materi Hukum Newton, dengan menggunakan empat indikator berpikir 

kreatif dari Torrance (1966) yaitu Fluency, Flexibility, Originality, dan 

Elaboration. 

2. Seluruh komponen asesmen (diagnostik, formatif, dan sumatif) 

diintegrasikan ke dalam sebuah laman Google Sites yang berfungsi sebagai 

portal utama khusus untuk guru. 

3. Rincian Komponen Asesmen: 

a. Asesmen Diagnostik dan Sumatif (Ranah Kognitif) 

1) Untuk Siswa: Berupa tes esai interaktif yang diimplementasikan 

melalui aplikasi Jotform. Tautan Jotform ini akan dibagikan oleh 

guru kepada siswa saat pelaksanaan tes. 

2) Untuk Guru: Berupa instrumen penilaian lengkap dalam format soft 

file yang dapat diakses melalui Google sites. 

b. Asesmen Formatif (Ranah Psikomotorik) 
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a) Untuk Siswa: Pelaksanaan asesmen ini tidak melalui aplikasi, 

melainkan berupa penugasan proyek yang dipandu oleh guru 

berdasarkan instrumen yang ada. 

b) Untuk Guru: Berupa instrumen penilaian proyek dalam format soft 

file yang dapat diakses melalui Google sites.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, 

maka dapat ditarik kesimpulan yang menjawab tujuan penelitian sebagai 

berikut: 

1. Asesmen elektronik yang dikembangkan untuk menilai kemampuan 

berpikir kreatif siswa pada materi Hukum Newton dinyatakan memiliki 

validitas isi dengan kategori tinggi.  

2. Asesmen elektronik yang dikembangkan ini dinyatakan sangat praktis untuk 

digunakan berdasarkan uji praktikalitas yang melibatkan guru dan siswa. 

3. Kualitas butir soal pada asesmen elektronik, baik pada tes diagnostik 

maupun tes sumatif, menunjukkan validitas konstruk yang baik, reliabilitas 

sangat tinggi, tingkat kesukaran berada pada kategori sedang, serta 

mayoritas butir soal memiliki daya pembeda yang baik, sehingga mampu 

membedakan kemampuan berpikir kreatif siswa secara efektif. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keseluruhan proses penelitian, maka 

diajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Guru fisika disarankan untuk memanfaatkan asesmen elektronik yang telah 

teruji valid dan praktis ini sebagai salah satu alat bantu untuk menilai 

kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi Hukum Newton di kelas.  



101 
 

 
 

2. Siswa dapat menggunakan asesmen ini sebagai sarana untuk mengenali dan 

melatih kemampuan berpikir kreatif mereka dalam konteks pemecahan 

masalah fisika. 

3. Peneliti selanjutnya, dapat mengembangkan asesmen elektronik untuk 

siswa SMA pada materi fisika lainnya. 
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